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Abstrak 

 
DINAMIKA KETERHUBUNGAN SOUNDSCAPE 

DENGAN ELEMEN ARSITEKTURAL 
PADA ALUN-ALUN CICENDO BANDUNG 

 
Oleh 

Tiffany Kyanada 
NPM: 2014420149 

 
Dalam arsitektur, pengalaman ruang memegang peran penting dalam pembentukan kualitas 

suatu ruang. Tidak terkecuali ruang publik kota yang juga harus memberikan kenyamanan secara 
audial maupun visual pada penggunanya. Alun-Alun Cicendo sebagai ruang publik kota yang 
berada di kawasan padat dan ramai memiliki tingkat kebisingan yang cukup tinggi. Sebagai 
fasilitas kota, Alun-Alun Cicendo haruslah bisa memberikan ruang-ruang berkualitas yang dapat 
membantu pengunjung keluar dari suasana hiruk-pikuk kota. Penelitian dilakukan untuk 
mengetahui dinamika keterhubungan pengalaman soundscape terhadap arsitektur Alun-Alun 
Cicendo.  

Metoda penelitian yang dilakukan adalah secara kualitatif dan analisis deskriptif dan 
interpretasi. Pengukuran kuantitatif dilakukan untuk melengkapi data kualitatif. Analisa dilakukan 
melalui data hasil kuesioner, observasi lapangan, analisis, dan menghubungkannya dengan kajian 
teori arsitektur tentang ruang publik, soundscape, sense of place, experiencing architecture, 
intention in architecture, serta teori persepsi. 

Pada Alun-Alun Cicendo terdapat beberapa suara yang mempengaruhi soundscape alun-
alun, diantaranya adalah suara alam, suara manusia, suara dari lingkungan, suara mesin, serta suara 
sebagai indikator. Pada Alun-Alun Cicendo, terdapat elemen-elemen arsitektural yang belum 
bekerja secara optimal, sehingga suara-suara yang mengganggu masih dapat terdengar jelas. 
Pengadaan elemen vegetasi sebagai unsur peneduh belum dapat bekerja secara optimal untuk 
mem-buffer suara-suara bising yang masuk. Lebih lanjut, elemen pembentuk tapak serta 
pengaturan zonasi kegiatan yang baik berdasarkan kesesuaian karakteristik lokasi, dan pengaturan 
elemen arsitektural dapat menciptakan pengolahan ruang yang dapat memberikan pengalaman 
ruang yang baik. 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pertimbangan dan masukan bagi 
perencana dan perancang pada kedalaman desain arsitektur, khususnya dalam mendesain ruang 
publik kota sehingga dapat memperhatikan aspek pengalaman multi-indra khususnya dalam 
auditory experience, yang dapat meningkatkan kualitas ruang publik kota. 

 
Kata-kata kunci: soundscape, elemen arsitektural, persepsi, ruang terbuka publik 
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Abstract 

 
DYNAMICS CONNECTION OF SOUNDSCAPE WITH 

ARCHITECTURAL ELEMENTS IN ALUN-ALUN CICENDO 

BANDUNG 

 
by 

Tiffany Kyanada 
NPM: 2014420149 

 
In architecture, the experience of place plays an important role in making a quality of a 

space. There’s no exception for public space, which must also provide comfort in an audial and 
visual for its users. Alun-Alun Cicendo as a city public space in a crowded area has a high noise 
level. As a city facility, Alun-Alun Cicendo must be able to provide quality spaces that can help 
visitors get out of the hustle and busyness of the city. The study was conducted to determine the 
dynamics of the connection between the soundscape experience of the architecture of Alun-Alun 
Cicendo . 

The research method is qualitative and descriptive analysis and interpretation. 
Quantitative measurements are carried out to complement qualitative data. The analysis is carried 
out through questionnaires, field observations, analysis, and by relating it with the study of 
architectural theory about public space, soundscape, sense of place, experiencing architecture, 
intention in architecture, and perception theory. 

In Alun-Alun Cicendo there are several sounds that affect the soundscape of the square, 
including natural sounds, human voices, sounds from the environment, engine sounds, and sounds 
as indicators. At Alun-Alun Cicendo, there are several architectural elements that have not 
worked optimally, so the disturbing sounds can still be heard clearly. Procurement of vegetation 
elements as shade elements has not been able to work optimally to buffer the incoming noise. 
Furthermore, site-forming elements and good zoning activities based on the suitability of location 
characteristics, and the arrangement of architectural elements can create a space treatment that 
can provide a good experience of place. 

This research is expected to be useful as a consideration and input for planners and 
designers in the depth of architectural design, especially in designing urban public spaces so that 
they can pay attention to aspects of multi-sensory experience, especially in auditory experience, 
which can improve the quality of urban public spaces. 
 

Keywords: soundscape, architectural elements, perceptions, public open space 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam dunia arsitektur, sering kali orang menganggap bahwa yang terpenting dalam 

berarsitektur adalah bangunan yang indah. Bangunan yang indah atau yang dianggap baik 

ini sering kali bercampur dengan selera setiap individu. Namun, arsitektur lebih dari 

sekedar keindahan yang dapat dipandang oleh mata, melainkan kenyamanan audial juga 

menjadi aspek penting dalam berarsitektur. Sebuah ruang yang baik akan memberikan 

pengalaman yang dapat melibatkan indra-indra setiap individunya bekerja dengan baik. 

Penglihatan, perabaan, penciuman hingga pendengaran merupakan indra yang bekerja 

dalam membangun pengalaman dan makna ruang. Pengalaman visual ataupun 

pengalaman audial sendiri tidak bisa diabaikan, karena pengalamanan ruang yang 

dirasakan setiap individu, merupakan bentuk interaksi serta persepsi terhadap lingkungan. 

Suara merupakan salah satu aspek yang dapat memberikan pengalaman ruang yang 

berbeda dari biasanya. Namun, aspek bunyi sering kali diabaikan dan dianggap tidak 

penting dalam dunia arsitektur. Sebagaimana dikemukakan oleh Schafer (1977: 222) pada 

bukunya bahwa “The modern architecture is designing for the deaf.”1 Sebagai pencetus 

konsep soundscape, Schafer juga mendefinisikan soundscape sebagai lingkungan akustik 

yang terdiri dari peristiwa yang dapat didengar, bukan objek yang dapat dilihat. Secara 

garis besar, soundscape merupakan kondisi lingkungan yang dialami dan dirasakan 

seseorang sesuai konteks aktivitas serta tempat dan waktu dalam hubungannya dengan 

akustik. 

Berhubungan dengan itu, muncul isu-isu dalam dunia arsitektur yang berhubungan 

dengan soundscape. Beberapa isu diantaranya adalah pertambahan penduduk yang 

menciptakan kebisingan kota, baik itu penduduknya sendiri, kendaraan maupun karena 

pembangunan infrastruktur kota. Kebisingan kota berdampak pada penurunan kualitas 

hidup masyakaratnya yang pada dasarnya dikarenakan penurunan kenyamanan audial 

yang tidak diperhatikan. Ruang-ruang publik kota seharusnya menawarkan kualitas yang 

baik untuk menjawab permasalah yang ada di kota. Hal itu akan berdampak pada 

peningkatan kualitas hidup masyarakatnya. Sebagai contohnya adalah taman kota. 

                                                      
1 Schafer, R. Murray. The Soundscape: Our Sonic Environment and the Tuning of The World. Knopf, New 
York, 1977, hlm. 222 
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Pemerintah Kota Bandung telah berupaya menaikan kualitas hidup masyarakatnya 

dengan cara merevitalisasi ruang publik dengan tujuan masyarakat dapat mengurangi 

stres, dan menghabiskan waktu di ruang-ruang publik tersebut. Namun, keberadaan ruang 

publik saja tidak cukup. Selain desain yang dapat mewadahi aktivitas masyarakat, ruang 

publik juga harus dapat memenuhi persayaratan kebisingan agar ruang publik dapat 

memberikan pengalaman ruang secara visual dan audial. 

Salah satu ruang publik yang ada di kota Bandung yang baru diresmikan pada 31 

Desember 2017 adalah Alun-Alun Cicendo. Alun-Alun Cicendo ini merupakan taman 

yang terletak di Jl. Arjuna, Husen Sastranegara, Cicendo, Kota Bandung ini berada di 

pertemuan Jl. Aruna dengan Jl. Jatayu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti alun-

alun sendiri adalah tanah lapang yang luas di muka keraton atau di muka tempat 

kediaman resmi bupati, dan sebagainya (https://kbbi.web.id/alun-alun, 2018). Terdapat 

jalur kereta api yang berjarak kurang lebih 290 meter pada bagian selatannya. Alun-Alun 

Cicendo ini berada di daerah yang dikenal dengan lokakarya pandai besi kecil. 

Alun-Alun Cicendo menjadi sebuah objek yang menarik untuk diamati, selain 

karena terdapat fasilitas yang lengkap seperti kolam, podium, lapangan basket dan 

skateboard, area taman, terdapat juga area untuk PKL dan sebagainya. Alun-alun yang 

memiliki luasan sebesar 5400 meter2 ini merupakan penggabungan ruang terbuka hijau 

dengan arsitektur yang dimana aspek fisik hingga aspek audialnya dapat diamati lebih 

lanjut. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Sebagai ruang publik, lingkungan Alun-Alun Cicendo dirancang sedemikian rupa 

untuk memberikan kebutuhan visual maupun audial yang nyaman. Namun karena letak 

Alun-Alun Cicendo yang berdekatan dengan jalur kereta api serta jalur pesawat terbang, 

ruang publik ini memiliki potensi yang dapat mengurangi kualitas soundscape yang dapat 

mengurangi kenyamanan dan kebutuhan pengguna. Alun-Alun Cicendo ini juga berada di 

pertemuan jalan, sehingga kedua sisinya berbatasan langsung dengan jalan.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, dapat ditarik 

perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana suara yang terbentuk pada Alun-Alun Cicendo? 

2. Bagaimana hubungan soundscape dengan elemen arsitektural pada Alun-Alun 

Cicendo? 
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3. Bagaimana dinamika keterhubungan antara elemen arsitektural dan soundscape Alun-

Alun Cicendo terhadap kenyamanan pengguna? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk melakukan studi pengalaman soundscape, prinsip 

audial, serta hubungan soundscape dengan kegiatan pengguna Alun-Alun Cicendo. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara: 

1. Mengidentifikasi suara-suara yang terbentuk pada Alun-Alun Cicendo. 

2. Mengetahui hubungan soundscape dengan elemen arsitektural pada Alun-Alun 

Cicendo. 

3. Mengetahui dinamika keterhubungan antara elemen arsitektural dengan soundscape 

Alun-Alun Cicendo terhadap kenyamanan pengguna. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Kegunaan secara teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan di bidang 

arsitektur terutama mengenai soundscape ruang publik kota, serta memberi pemahaman 

kualitas ruang (khususnya pengalaman suara) dalam kenyamanan penggunanya. 

2. Kegunaan secara praktis 

Secara praktis, penelitian mengenai soundscape Alun-Alun Cicendo menjadi kajian 

serta dapat memberi kontribusi perancangan kawasan ruang publik kota yang dapat 

memenuhi tuntuan kebutuhan penggunanya. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi 

referensi dalam perancangan ruang publik kota yang tentunya memperhatikan aspek 

kenyamanan penggunanya, baik secara visual maupun audial. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pembahasan sebagai berikut: 

1.5.1. Ruang Lingkup Teori 

- Ruang Publik 

Menurut Stephen Carr (1992), public space merupakan ruang milik bersama, 

dimana ruangan tersebut haruslah fungsional untuk kehidupan sehari-hari maupun untuk 

perayaan. Kemudian ruang publik juga harus responsif dan bermakna. Yang dimana 

ruang publik harus dapat digunakan untuk berbagai kegiatan masyarakat umum dan 
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memiliki konteks sosial. Sedangkan menurut Gibbert (1972), ruang publik berfungsi 

sebagai civic center, yang artinya ruang sebagai wadah untuk aktivitas penduduk sehari-

hari. 

- Persepsi, Experiencing Architecture, Sense of Place 

Persepsi 

Menurut Feldman (1999: 126), persepsi adalah proses konstruktif dimana kita 

melampaui rangsangan yang disajikan kepada kita dan berusaha untuk membangun 

sebuah situasi yang memiliki arti. Persepsi merupakan proses mengetahui sesuatu melalui 

pengindraan sehingga ia sadar akan lingkungannya. 

 

Experiencing Architecture 

Sensori merupakan stimulus atau rangsangan yang datang dari dalam maupun luar 

tubuh melalui organ sensori (panca indra). Dalam hubungan dengan arsitektur, organ 

sensori yang bekerja adalah organ penglihatan (visual), pendengaran (audial), penciuman, 

dan organ peraba (tactile). Menurut Juhani Pallasmaa, arsitektur diciptakan hanya untuk 

dinikmati oleh mata. Pengalaman multisensorik seharusnya dimiliki oleh objek arsitektur. 

Ketika manusia ingin menciptakan suasana yang lebih intens atau lebih dekat dengan 

objek tersebut, manusia cenderung menggunakan indra peraba dengan menyentuk objek 

tersebut. 2 

 

Sense of place 

Sense of place merupakan pengalaman manusia yang timbul karena adanya 

hubungan antara ikatan emosional manusia dengan tempat tertentu. Hal ini dapat 

mempengaruhi aspek persepsi serta psikologi yang dirasakan manusia, maka dari itu 

faktor sense of place penting untuk menjaga kualitas suatu lingkungan. 

 

- Intentions in Architecture 

Arsitektur merupakan elemen terpenting pada suatu lingkungan, karena arsitektur 

membentuk suatu latar psikologis masyarakatnya. Physical control merupakan salah satu 

fungsi bangunan yang erat kaitannya dengan hubungan bangunan dengan alam, dimana 

bangunan berperan sebagai pengendali alam, iklim, suara, bau, dan sebagainya. 

                                                      
2 Pallasmaa, Juhani. The Eyes of The Skin: Architecture and The Senses. John Wiley and Sons Ltd, Inggris. 
2005.  
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Penambahan mesin-mesin, penggunaan material bangunan yang dapat berperan 

menjadi penahan dingin, suara, hingga kelembaban, merupakan upaya-upaya dalam 

perancangan suatu bangunan. 

 

1.5.2. Ruang Lingkup Objek 

Objek penelitian ini adalah kompleks Alun-Alun Cicendo dan lingkungan 

sekitarnya. Alun-Alun Cicendo sendiri terletak diantara Jalan Aruna dengan Jalan 

Komodor Udara Supadio, kelurahan Husen Sastranegara, Kecamatan Cicendo, 

Kabupaten Kota Bandung, Jawa Barat. Tepatnya di pertemuan Jalan Aruna, Jalan 

Komodor Udara Supadio, dan Jalan Arjuna. Objek penelitian yang memiliki bentuk dasar 

segitiga ini memiliki luasan sebesar 5400 meter2. 

Gambar 1.1 Batas Kawasan Alun-Alun Cicendo 
Sumber: google.earth.com, 2018 

 

Penelitian secara langsung dilakukan dengan mendatangi objek penelitian dan 

difokuskan pada area-area yang ramai oleh pengunjung, serta area-area yang memiliki 

karakteristik berbeda dari area lain, diantaranya adalah: paviliun, area tunggu pasar seni, 

area zen, area canyon, lapangan olahraga, lapangan utama, area sky deck. Untuk 

pengukuran suara diambil sampel di seluruh area-area yang menjadi titik penelitian, 

terutama pada area-area yang berbatasan langsung dengan Jalan Aruna, seperti area zen 
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dan area canyon, kemudian area-area yang berbatasan dengan Jalan Komodor Udara 

Supadio adalah area lapangan olahraga, serta area pasar seni. Untuk area sky deck dan 

lapangan utama, dipilih karena memiliki ketinggian area yang berbeda dari area yang 

lain. 

Gambar 1.2 Denah Alun-Alun Cicendo 
(Sumber: http://www.shau.nl/en/project/70, 2018) 

1.6. Kerangka Penelitian 

1.6.1. Alur Penelitian 

 

Diagram 1.1 Alur Penelitian 
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1.6.2. Pola Pemikiran 

 
 

Diagram 1.2 Pola Pemikiran 
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1.6.3. Kerangka Penelitian 

 

Diagram 1.3 Kerangka Penelitian 

1.7. Metodologi Penelitian 

1.7.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan dengan menggunakan 

metode penelitian analisis, interpretasi dan pencapaian deskriptif. Penyebaran kuesioner 

serta wawancara dilakukan untuk melengkapi data. 

1.7.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi objek penelitian yang diteliti merupakan Alun-Alun Cicendo yang berada di 
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antara Jalan Aruna, dan Jalan Komodor Udara Supadio, Husen Sastranegara, Cicendo, 

Kota Bandung. Penelitian ini dilakukan pada periode Oktober-November 2018, dengan 

rincian tahapan: 

a. Studi Literatur 

b. Tahap Survey Awal 

c. Tahap Observasi Lapangan 

d. Tahap Analisis 

e. Tahap Penarikan Kesimpulan 

1.7.3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi Data 

Populasi  : Masyarakat Kota Bandung 

Populasi terpilih : Pengunjung Alun-Alun Cicendo 

b. Sampel Data 

Sampel  : Pengguna Alun-Alun Cicendo 

Sampel terpilih : Stratified Random Sampling Methods (secara acak) 

1.7.4. Sumber Data 

Sumber data penelitian dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

 a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang memiliki keterkaitan langsung dengan 

objek penelitian, dan terbagi menjadi data fisik dan data non fisik. 

1. Peta fisik kawasan Alun-Alun Cicendo 

2. Data sumber bunyi 

3. Data aktivitas pada hari kerja dan akhir pekan 

4. Data elemen pada area amatan 

5. Data hasil wawancara dan kuesioner dengan pengguna Alun-Alun Cicendo 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang tidak memiliki keterkaitan langsung 

dengan objek penelitian. 

1. Studi literatur, buku, riset sebelumnya dan jurnal internet 

2. Gambar kerja Alun-Alun Cicendo 

1.7.5. Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah: 
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  a. Studi Literatur 

Memahami teori dasar yang mendukung penelitian ini. 

b. Survei Lapangan 

Dilakukan untuk meneliti kondisi lapangan dengan proses merekam suara dan 

pengambilan gambar suasana lingkungan. 

c. Wawancara 

Dilakukan kepada orang yang paham benar dengan objek studi yang bersangkutan 

dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban atas rumusan masalah secara umum, 

kemudian mengetahui kondisi Alun-Alun Cicendo secara menyeluruh. Wawancara 

dilakukan pada hari kerja dan akhir pekan perhadap pengunjung Alun-Alun Cicendo. 

1.7.6. Alat Pengambilan Data 

- Kamera 

- Alat Ukur Sound Level Meter 

- Kuesioner 

1.8. Sistematika Penulisan 

Bab I. Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, serta kerangka dan sistematika penulisan. 

Bab II. Dasar Teori 

Bab ini berisi teori dan konsep yang rekevan dengan objek penelitian yang di 

dalamnya termasuk teori ruang terbuka publik, teori soundscape, teori persepsi, teori 

sense of place, dan teori intentions in architecture. 

Bab III. Identifikasi Elemen Arsitektural Pada Alun-Alun Cicendo 

Bab ini terdiri dari pemaparan data serta gambaran umum data yang didapat. 

Bab IV. Keterkaitan Pengalaman Soundscape Dengan Elemen Arsitektural Pada 

Alun-Alun Cicendo 

Bab ini berisikan analisa yang berkaitan dengan pengalaman ruang dengan aspek 

arsitektural Alun-Alun Cicendo serta hubungan antara elemen arsitektural dengan 

kenyamanan pengguna alun-alun. 

Bab V. Kesimpulan dan Wacana Berkelanjutan 

Bab ini terdiri dari kesimpulan penelitian dan wacana berkelanjutan. 

 






